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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan di Kelas 

IV UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2022 / 2023. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV A UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar sebanyak 30 siswa dan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa. Instrument yang digunakan adalah tes pretest dan tes posttest 
yang telah dilakukan uji validasi dan reliabilitas. Hasil penelitian pada taraf 0,05 % menunjukkan bahwa 

adanya Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas IV A 
pada subtema 3 ayo cintai lingkungan di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar tahun ajaran 
2022/2023. Berdasarkan analisis data nilai posttest dengan menggunakan uji-t di dapat thitung > ttabel 

yaitu dengan nilai 44, 702 > 1, 701 dengan taraf kesalahan 3% maka H_0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV A pada Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan 

di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. 
Kata kunci: Model Cooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar. 

 
Abstract 

This study aims to determine whether there is an Influence of the Jigsaw Type Cooperative Learning 

Model on Student Learning Outcomes in Subtheme 3 Let's Love the Environment in Class IV UPTD SD 
Negeri 122384 Pematangsiantar Academic Year 2022/2023. This research is a quantitative research 
using experimental methods. The population of this study were all students of class IV A UPTD SD 

Negeri 122384 Pematangsiantar as many as 30 students and the sample in this study was 30 students. 
The instrument used is a pretest and posttest tests that have been tested for validation and reliability. 

The results of the study at a level of 0.05% indicate that there is an influence of the Jigsaw Cooperative 
Learning Model on the learning outcomes of grade IV A students in the subtheme 3 let's love the 
environment at UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar for the academic year 2022/2023. Based on 

the analysis of the posttest value data using the t-test, it can be seen that tcount > ttable, namely with 
a value of 44, 702 > 1,701 with an error level of 3%, H0 is rejected and H1 is accepted so that it can be 

concluded that there is an effect using the Jigsaw Type Cooperative Learning Model on Learning 
Outcomes of Class IV A Students on Subtheme 3 Let's Love the Environment at UPTD SD Negeri 122384 
Pematangsiantar. 

Keywords : Jigsaw Type Cooperative Model, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru pada suatu lingkungan 

belajar yang saling bertukar informasi dan bertukar pikiran satu sama lain (Harefa et al., 2022). 

Pendidikan merupakan sebuah sistem. Sebagai sistem, aktivitas pendidikan terbangun dalam 

beberapa komponen yaitu: pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan 

pendidikan (Alkaromi, 2022).  

Semua komponen yang membangun sistem pendidikan, saling berhubungan, saling 

tergantung, dan saling menentukan satu sama lain. Setiap komponen memiliki fungsi masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan pendidika(Herawati & Irwandi, 2019). Aktivitas pendidikan akan 

terselenggara dengan baik apabila didukung oleh komponen-komponen dimaksu(Lubis, 2021). Belajar 

merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru 

pada diri individu ke individu lainnya yang belajar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan 

bukan disebabkan oleh sesuatu yang bersifat sementara saja, tetapi akan bersifat terus menerus dan 

berulang-ulang (Putra et al., 2018). 

Dalam belajar terdapat interaksi suatu individu dengan lingkunganyang ada disekitarnya. 

Lingkungan yang dimaksud dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang memungkinkan individu 

memperoleh pengalaman dan pengetahua(Rejeki et al., 2021). Baik pengalaman dan pengetahuan 

baru maupun yang sudah pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya. Interaksi individu dengan 

lingkungan ini dapat mendorong seseorang untuk lebih meningkatkan keaktifan jasmani maupun 

rohani (Hamna & BK, 2022). 

Kebanyakan siswa menggangap bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang membosankan, 

karena biasanya guru hanya menjelaskan materi secara monoton dan siswa cenderung dituntut untuk 

mendengarkan dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru (Fitriani et al., 2018). 

Penting bagi guru untuk tidak selalu memaksakan siswa untuk paham akan materi yang akan 

disampaikan, tetapi lebih bagaimana guru dapat melakukan atau memberikan inovasi-inovasi baru 

dalam proses pembelajaran kepada siswa (Sumarni & Wardani, 2019). Bisa dengan cara memperbaiki 

model pembelajaran yang biasa digunakan sehingga menjadikan proses pembelajaran yang 

sebelumnya pasif menjadi lebih aktif (Safitri et al., 2019). 

Menurut Nasruddin & Abidin (dalam Dasor, 2019) menyatakan bahwa kehadiran Seorang guru 

sebagai sosok yang berdiri di depan kelas keberadaannya sampai kapanpun tidak dapat digantikan oleh 

media pembelajaran. Tidak dapat memungkiri pentingnya kehadiran guru secara langsung di depan 

kelas dalam proses belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran (Arrasyid et al., 2022). 

Sebagai seorang pendidik, guru dituntut memiliki kemampuan dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat serta sesuai dengan pokok bahasan tertentu dan tingkat 

perkembangan pengetahuan siswanya (Mikrayanti, 2020). Salah satu model yang dapat diterapkan 

adalah pembelajaran cooperative, yaitu model pembelajaran kelompok atau diskusi yang 

mengutamakan adanya kerjasama di antara anggota kelompok dalam mempelajari suatu materi yang 

diberikan oleh guru (Urwati et al., 2019).  

Dilihat dari cara guru mengajar yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional,  

proses pembelajaran akan berlangsung secara monoton. Dimana proses pembelajaran berpusat 

kepada guru yang menjelaskan materi dan siswa hanya akan mendengarkan materi tersebut (Yudha et 

al., 2021). Padahal pada pendidikan sekolah dasar, siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran 

apa bila guru saat mengajar lebih mengutamakan pengoperasian pembelajaran yang lebih menarik, 

bukan secara teori yang harus siswa pahami (Rachmasagita & Pahlevi, 2019). Akibatnya banyak siswa 

yang sulit mengikuti pembelajaran dan menjadi ketinggalan proses pembelajaran di kelas. Dalam hal 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 773 

 

ini peran guru diperlukan untuk mendorong hasil belajar peserta didik, dimana hal tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran ataupun media-media pembelajaran yang 

menarik (Asnawi et al., 2020). Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik selain 

dapat membuat proses pembelajaran di kelas menjadi tidak pasif, juga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif pula (Megawati et al., 2021). Dimana peserta didik diajak untuk berperan 

langsung di dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru  

(Setiawan, 2018).  

Dalam pembelajaran dikenal berbagai model pembelajaran salah satunya adalah 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran adalah suatu desain yang 

menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa 

berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling 

ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang 

harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Sumini et al., 

2022).  

Adapun yang menjadi pencapaian dalam hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu factor 

eksternal dan faktor internal. Pertama faktor internal ialah kondisi jasmani dan psikologi dari peserta 

didik yang terdiri dari intelektual, minat, dan motivasi. Kedua Faktor eksternal adalah keadaan 

lingkungan yang mempengaruhi peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran 

(Widyaningrum & Harjono, 2019). Faktor lingkungan terbagi menjadi dua kategori yaitu faktor 

lingkungan social seperti orang tua, guru, teman dan masyarakat. Kemudian faktor nonsosial yaitu 

sekolah, media-media pembelajaran, keadaan, metode pembelajaran serta waktu belaja(Lutfia, 2022). 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 122384 Pematangsiantar yang beralamat di 

Jalan Kol, Kelurahan Kebun Sayur, Kecamatan Siantar Timur, Kota Pematangsiantar. Penelitian akan 

dilakukan pada kelas IV, yang dimana jumlah siswa kelas IV yaitu 30 siswa dengan 15 siswa laki-laki dan 

15 siswi perempuan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 122384 

Pematangsiantar maka terdapat rata-rata nilai siswa kelas IV yaitu 70,33 dengan presentasi yang lulus 

hanya 63% dari total keseluruhan. Hal tersebut terjadi karena pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kepada siswa belum maksimal dan juga belum menerapkan model pembelajaran 

yang mendorong partisipasi peserta didik dalam membangkitkan motivasi untuk mau aktif dikelas. Hal 

ini membuat rendahnya hasil belajar yang didapat siswa kelas IV, proses pembelajaran belum terlalu 

melibatkan seluruh siswa aktif di kelas, serta para tenaga pendidik belum menggunakan model 

pembelajaran cooperative tipe jigsaw dan siswa hanya menerima informasi dari guru saja sehingga 

aktifitas belajar mengajar belum terlaksana dengan semestinya di dalam pembelajaran tematik.. 

Hal itu terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh Monika Bozu, Yosefina Uge Lawe, dkk (2021) 

: “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tematik 

Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Pada Siswa Kelas V SDI Rutosoro Kecamatan Golewa Kabupaten 

Ngada”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tematik siswa kelas V SDI 

Rutosoro menggunakan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. Perolehan penelitian Tindakan 

siklus I dengan nilai rata-rata hasil belajar tematik sebesar 60, setelah diperoleh (M) persen sebesar 

605 berada pada kategori cukup serta ketuntasan klasikalnya 20%. Pada kegiatan siklus II rata-rata 

hasil belajar tematik sebesar 87 setelah diperoleh (M) persen sebesar 87% berada pada kategori sangat 

baik dan ketuntasan klasikalnya 100%. Kenaikan rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 27 dengan 

persentase 27%. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model  
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pembelajaran cooperative tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada peserta didik SDI 

Rutosoro kelas V tahun ajaran 2019/2020. 

Hal itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juni Agus Simaremare (2022) : 

“Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD RK Nomor 3 Sibolga Pada Subtema Tumbuhan Sahabatku”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui metode 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw pada subtema tumbuhan sahabatku kelas VI SD RK 

Nomor 3 sibolga. Penerapan motede cooperative learning tipe jigsaw berdasarkan hasil penelitian 

Tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas VI SD RK Nomor 3 Sibolga dapar disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran cooperative tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

subtema tumbuhan sahabatku. 

 

METODE 

Dalam penelitian haruslah menggunakan metode. Metode penelitian merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen yang bentuk desain penelitiannya adalah Pre-Experimental Design (non-

designs) dengan tipe one-group pretest-posttest design. Penelitian ini belum merupakan eksperimen 

sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan eksperimen yang sungguh-sungguh. 

Dalam desain One-Group Pretest-Posttest ada pretest dan posttest, sehingga pengaruh treatment 

dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai postest dengan pretest selama pembelajaran 

berlangsung dengan model pembelajaran yang sudah dipilih yaitu Model Pembelajaran Cooperative 

Tipe Jigsaw dan metode konvensional yaitu metode ceramah. Dengan desain rancangan penelitian 

One-Group Pretest-Posttest Design dikarenakan hanya menggunakan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan tanpa adanya kelas kontrol. 

Desain penelitian ini, tidak ada perbandingan kelompok yang tidak mendapat perlakuan, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan  yang ditujukan untuk 

menjelaskan pengaruh model pembelajaran cooperative tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa di 

kelas IV. Adapun alasan peneliti menggunakan metode eksperimen karena sejalan dengan tujuan 

penelitian ini yang ingin menggambarkan situasi variabel yang ingin ditetapkan yaitu mengungkapkan 

apakah ada “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan di kelas IV SD Negeri 122384 Pematangsiantar Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dari 

suatu perlakuan tertentu yang diberikan. Penelitian Eksperimen merupakan penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV SD 

Negeri 122384 Pematangsiantar dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 30 siswa. 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk memperoleh data yang 

sebenarnya. Pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa cara yaitu 

sebagai berikut:1. Teknik Tes, Teknik yang digunakan dalam tes ini adalah tes pretest dan posttest. Tes 

yang dilakukan yaitu: a. Tes Awal (pretest), Pretest adalah langkah awal yang dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD pada pembelajaran subtema ayo cintai lingkungan sebelum 

menerapkan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. b. Test Akhir (Posttest), Post test adalah 

langkah ahir yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SD pada pembelajaran 
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subtema ayo cintai lingkungan setelah menerapkan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. 2. 

Dokumentasi, Dokumentasi adalah alat yang digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran  

tentang situasi di dalam pembelajaran. Dokumentasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir dilakukan (Megawati et 

al., 2021). 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam 

statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Uji yang dilakukan yaitu uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV UPTD SD Negeri 122384 pematangsiantar tahun ajaran 

2022/2023 di jalan kol, kecamatan siantar timur. Populasi penelitian ini sebanyak 1 kelas yang 

berjumlah 21 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel total (total sampling) yaitu 

seluruh populasi yang berjumlah 21 orang siswa dan menggunakan instrument tes sebanyak 30 soal. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilaksanakan uji coba instrument tes penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda tes.. 

 

Uji Instrumen 

1.  Uji Validasi 

Sebelum dilaksanakannya penelitian ini serta hasil setelah dilaksanakannya penelitian, terlebih 

dahulu instrument tersebut di uji cobakan untuk melihat apakah soal tes tersebut valid atau tidak. 

Uji instrument dilakukan kepada siswa kelas V dengan responden yaitu 28 siswa dimana siswa 

diberikan 30 buah soal pilihan berganda. 

Pada penelitian ini, soal yang digunakan adalah soal yang valid, sedangkan soal yang tidak valid akan 

dihilangkan. Suatu soal dikatakan valid apabila rhitung>rtabel. Berdasarkan data yang diperoleh 

maka diketahui rtabel= 0,374. Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan dari 30 soal uji coba, 

terdapat 23 soal valid yang akan digunakan dalam penelitian dan 7 soal yang tidak valid akan 

dibuang. 

2. Uji Reliabilitas 

Untuk melihat apakah instrument yang digunakan cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengukur data maka dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas diuji menggunakan rumus K-R 20. 

Berdasarkan data diatas maka instrument dikatakan riliabel karena nilai K-R 20 0,732 lebih besar 

dari standart minimal yang disyaratkan yaitu 0,60. 

3. Uji Kesukaran Soal 

kesukaran dilakukan menggunakan rumus P=B/JS dimana untuk mengetahui tingkat kesukarannya 

maka di lihat meannya apakah masuk ke dalam kategori mudah, sedang ataupun sukar. 

Berdasarkan data maka dapat kesimpulan yaitu 29 soal dengan tingkat kesukaran Mudah, 1 soal 

dengan tingkat kesukaran Sedang. 

4.  Uji Daya Beda 

Untuk menentukan daya beda maka yang digunakan adalah nilai dari t tabel dengan melihat apakah 

masuk dalam kategori baik sekali, baik, cukup, jelek atau jelek sekali.  Berdasarkan data di atas maka 
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dapat disampulkan yaitu 19 soal kategori sangat jelek, 8 soal kategori jelek, dan 3 soal kategori 

cukup. 

 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Pelaksanaan pre-test dilakukan pada hari selasa 27 september 2022. Pertama sekali peneliti 

memperkenalkan diri kepada seluruh siswa lalu memberikan sedikit penjelasan mengenai materi dari 

tema 3 subtema 3 ayo cintai lingkungan selama 15 menit. Kemudian peneliti memberikan soal pre-test 

yang sudah di validasi sebanyak 20 soal pilihan berganda kepada seluruh siswa. Siswa mengerjakan 

soal pre-test selama 2 x 35 menit. Berikut data hasil pre-test siswa kelas IV SD Negeri 122384. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat data dari variabel bebas dan variabel terikat berdistibusi 

normal atau berdistribusi tidak normal. Pada uji normalitas dihitung menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS.21, dengan signifikasi One Sample Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi (sig) untuk 

semua data > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi tidak normal.  

 

Tabel 1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 12,79021633 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,190 

Positive ,190 

Negative -,147 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,040 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,229 

  

 Berdasarkan tabel one sample kolmorogov Smirnov test didapat nilai signifikansi sebesar 0,299 

> 0,05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan pengolahan data, setiap data yang diperoleh signifikansinya >0,05, maka data 

tersebut bersifat homogen. Berikut bukti uji homogenitas data dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS.21: 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,731 5 24 ,607 

 

Berdasarkan uji homogenitas  dengan levene diperoleh nilai signifikasi  0,607. Berdasarkan 

dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa  apabila nilai sig > 0,05 maka data dikatakan memiliki 

variasi yang homogen.  
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3. Uji t (Hipotesis) 

 Setelah memperhatikan karakteristik varibel yang telah diteliti dan dianalisis, selanjutnya 

dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Untuk keperluan hipotesis menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 21 yaitu statistika uji-t. Dalam hal ini yang dipakai adalah uji independent test sampel. 

Kriteria pengujiannya adalah hipotesis 𝐻0  diterima dan 𝐻1  ditolak jika nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya 

tidak ada perbedaan antar keduanya. Sebaliknya, hipotetis 𝐻0  ditolak dan 𝐻1 diterima jika nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya adanya pengaruh.  

 

Tabel 3.  Uji t 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PRETEST 22,184 29 ,000 52,000 47,21 56,79 

POSTTEST 44,702 29 ,000 86,000 82,07 89,93 

 

Untuk Pretest diketahui t hitung > t tabel yaitu 22, 184 > 1, 701 maka dapat disimpulkan H1 

diterima dan H0 ditolak yang berarti Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe 

Jigsaw terhadap hasil belajar siswa. Untuk Posttest diketahui t hitung > t tabel yaitu 44, 702 > 1, 701 

maka dapat disimpulkan H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Bentuk pendekatan eksperimen 

yang digunakan adalah Pre-Eksperimen Design bentuk dari desainnya yaitu dengan tipe one-group 

pretest-posttest design yaitu penelitian hanya menggunakan satu Kelas Eksperimen saja tanpa adanya 

Kelas Pembanding atau Kelas Kontrol. Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122384 

Pematangsiantar yang melibatkan seluruh siswa kelas IV A.  Pada kelas IV A diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. Sebelum diberikan   perlakuan pada kelas 

IV A, kelas tersebut diberikan lembar soal pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. Adapun nilai rata-rata pretest nya yaitu 52.  

Untuk melihat normalnya suatu data agar dapat digunakan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan uji normalitas kolmorogov smirnov. Berdasarkan tabel one sample kolmorogov Smirnov 

test didapat nilai signifikansi sebesar 0,299 > 0,05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi 

normal.  

Sedangkan untuk melihat apakah data yang digunakan bersifat homogen, maka peneliti 

menggunakan uji homogenitas. Berdasarkan uji homogenitas dengan levene diperoleh nilai signifikasi 

0,607. Berdasarkan dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa apabila nilai sig > 0,05 maka data 

dikatakan memiliki variasi yang homogen.  

Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa diberikan perlakuan pembelajaran 

dengan cara yang berbeda yaitu dengan menggunakan model cooperative tipe jigsaw. Setelah itu siswa 

kembali diberikan lembar soal posttest adapun nilai rata-rata posttest pada kelas IV A yaitu 86. 

Berdasarkan nilai rata-rata posttest, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan 
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nilai rata-rata pretest. Dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa nilai t_(hitung ) > t_(tabel ) yaitu 

44, 702 > 1, 701 dengan taraf kesalahan 3%. Hal ini menunjukkan bahwa H_1 diterima dan H_0 ditolak, 

yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan pembelajaran cooperative tipe jigsaw pada pembelajaran subtema 3 ayo cintai 

lingkungan di kelas IV A di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran cooperative tipe jigsaw 

merupakan model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang 

baik. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran cooperative tipe jigsaw merupakan 

model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Maryani dan Suparno (2018): “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Minat Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar Negeri Mangunsari 

02 Salatiga”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw sebagai alternatif meningkatkan minat belajar dan mendeskripsikan apakah 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih efektif diberikan kepada siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

IV semester II SD Negeri Mangunsari 02 Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga tahun pelajaran 

2017/2018. Berdasarkan penelitian minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, yaitu dari 24 siswa, 2 (8.4%) siswa 

berminat, 21 (87.5%) siswa kurang berminat, 1 (4.1%) siswa tidak berminat. Uji t yang telah dilakukan 

setelah tindakan diperoleh signifikasi .000 lebih kecil dari 0,05 (0,000. 

Penelitian lainnya yang memiliki hasil yang hampir sama yaitu Marsita Dewi Widyaningrum dan 

Nyoto Harjono (2019) : “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa model 

pembelajaran cooperatif learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Peningkatan hasil 

belajar dari mulai yang terendah 9,89%. sampai yang tertinggi 85,56% dengan rata-rata sebesar 

46,09%. Hasil belajar rata-rata sebelum menggunakan model pembelajaran cooperatif learning tipe 

jigsaw dan sesudah menggunakan model pembelajaran cooperatif learning tipe jigsaw mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 46,09%. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

penggunakan model pembelajaraan cooperatif learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS dengan nilai rata-rata 55,352 menjadi 79,07. Tabel 3 diatas menunjukkan adanya relasi antara nilai 

rata-rata hasil belajar IPS siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Kooperatif  

Tipe Jigsaw sebesar 0,369.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV A pada subtema 3 ayo cintai lingkungan di UPTD SD Negeri 122384 

Pematangsiantar tahun ajaran 2022/2023 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen pada materi tema 3 subtema 3 ayo cintai lingkungan menunjukkan nilai rata-rata hasil 

posttest yang lebih tinggi yaitu 86 dibandingkan nilai rata-rata pretest yaitu 52. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen IV A lebih baik nilainya dengan diberi perlakuan yaitu 

menggunakan model cooperative tipe jigsaw.   

Berdasarkan analisis data nilai posttest dengan menggunakan uji-t di dapat thitung > ttabel 

yaitu dengan nilai 44, 702 > 1, 701 dengan taraf kesalahan 3% maka H1 diterima dan H0  ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas IV A pada subtema 3 ayo cintai lingkungan 

di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. 
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